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CURRICULUM VITAE
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MOTTO : “Success Needs A Process”

Riwayat Pendidikan :
SD NEGERI 01 SRIGADING LAWANG LULUS TAHUN 2011
SMP NEGERI 02 LAWANG LULUS TAHUN 2014
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Pengarahan penyusunan proposal

Proses bimbingan dan penyusunan LTA

1. 2,3|4

Pelaksanaan asuhan kebidanan secara

komprehensif

112|134

11234

1

2

1/2|3

a.Kunjungan 1

b. Kunjungan 2

c¢. Kunjungan 3

d.Kunjungan 4

e.Kunjungan 5

f. Kunjungan 6

Pendokumentasian menggunakan SOAP

Proses bimbingan dan penyusunan LTA




Pelaksanaan Ujian LTA

Revisidan persetujuan LTA

Pengesahan LTA
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LAMPIRAN 3 LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
PENELITIAN

] INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr, SOEPRAQEN
" PROGRAM STUDI KEBIDANAN

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

SURAT FERMURONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
Kepada :
Yth.
Di tempat

Dengan hormat,

Sebagai persyaratan tugas Akhir Ahli Madya Kebidanan Poltekkes RS dr. Soepraoen
Malang, saya :
Nama : Dewi Rinta Wahyuning
NIM  :192045.pP

Akan mengadakan studi kasus dengan judul “Asuhan Kebidanan Komprehensif Pada Ny
“Y" Dengan Penyakit Menyertai Pada Kehamilan Trimester Il Sampai Dengan Penggunaan Alat
Kontrasepsi “. Dimana Hal ini merupakan tugas akhir sebagai syarat kelulusan D-1l| Kebidanan.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, mohon bantuan ibu untuk bersedia menjadi
responden penelitian saya dengan cara wawancara dan observasi dan semua jawaban dan
hasil yang akan dijamin kerahasiaanya.

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaannya saya ucapkan
terimakasih.

Malang, November 2020
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LAMPIRAN 4 INFORMED CONSENT

Lampiran 2 : Inform Consent

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAQEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

LEMBAR PERSETUJUAN MENJAD! RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertandatangan dibawah ini
Nama ~

Umur .

Jenis Kelamin :

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan : s

Setelah mendapatkan Informasl tentang manfaat studl kasus, saya (bersedia/tida

bersedia®) berpartisipas| dan menjadi responden studi kasus yang berjudul “Anuha;mw;:-l:\l
Komprehasif Pada Ny. “Y" Dengan Penyakit Menyertai Pada thlmﬂllll.ﬂ -
Sampal Dengan Penggunaan Alat Kontrasopsl DI PMB X Kabupaten Malang *. Secara
sukarela tanpa adanya tekanan dan juga paksaan dari pihak lain.

Malang, Desember 2020

?‘m Responden
D.EMM.IIAL_U__Q
1 AHYUNIN )
gL (nda tangan dan s
Saksl
( - )

Tanda tangan
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LAMPIRAN 5 IDENTITAS PASIEN
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LAMPIRAN 6 ANC TERPADU

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS DR.
SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

& i 4 s
;%N KESEHATAN iBU HAMIL

Hari Pertama Haid Terakhir,
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LAMPIRAN 7 SCORE POEDJI ROCHJATI

INGGI
KRINING/DETEKSI DINI IBU RISIKO T
. OLEH PKK DAN PETUGAS KESEHATAN

Nama : My . Yulia?h..... Umur Ibu: ...%43....Th.
Hamil ke ..1....Haid terakhir tgl : ;
Pendidikan ibu : & ....... Suami : .£2.

Pekerjaan ibu : ./T...... Suami : .SWAITA

in 1]
Masalah/Faktor Risiko SKOR

Skot Awal ibu Hami

I |1 | Teralu muda, hami < 16 Th

2__| a Terlaly lambat ham I, kawin > 4 Th
b_Teralu tua, hamd 1 > 35 Th

2 | Teralu cepat hamd lagi (<2 Th)

4__| Tedalu lama hamil lagi (> 10 Th )

5__| Tedaly banyak anak, 4/lebin

& | Teralu tua, umur > 35 Th
L 3

&

9

KEL.
FR |NO:

Tedaly pendek < 145 cm

Permah gagal kehamidan
Pernah Melahickan dengan

a_Tankan tang/vakum 4
b_Urn dirogoh 7
<. Diven infus/Transfusi 4

—1— Sesar & T i e A
I | 11 | Penyakit pada ibu hamit n

a. Kurang darah b. Malaria

¢ TBC Paru d. Payah Jantung

©_Kencing manss ( Diabetes )

1 Penyakit Menular Seksual a

12 | Bengkak pada mukanangkai dan

lekanan darah tingg:

13 | Hamid kembar 2 atau lebih

14 | hami Kembar arr (hi )

15 | Bayi mat datam kandungan

16 | Kehamian lebh butan

ST T il

alalalalain|alafsln

af a

qn;a; >

JUMLAH SKOR

PENYULUHAN KEHAMILANIPERSALINAN AMAN

~ RUJUKAN TERENCANA
KEHAMILAN mem RISIKO
JML.

KEL. | PERA.
SKOR|RISIKO| WATAN| RUIUKAN | TEMPAT | penoLong RUJUKAN
RDB | ROR | RTW

6~10 | KRT % 'w pms %

Kematian ibu dalam kehamilan - 1. Abortus 2. lain-lain

®




LAMPIRAN 8 PENAPISAN IBU BERSALIN

Lampiran :Lembar Penapisan Ibu Bersalin

: PROGRAM STUDI KEBIDANAN

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN

NO INDIKATOR YA TIDAK
1 | Riwayat Bedah Sesar \/
2 | Perdarahan Pervaginam \/
3 | Persalinan Kurang Bulan ( UK < 17 Minggu ) v’
4 | Ketuban pecah disertai mekonium yang kental v
§ | Ketuban pecah lama (24 jam) v
6 Ketubgm pecah pada persalinan kurang bulan (UK \/

<37 Minggu)
7 | Ikterus \/
8 | Anemia Berat v
9 | Tanda/gejala infeksi v’

10 | Pre eklamsi/hipertensi dalam kehamilan \/

11 | Tinggi fundus 40 cm/lebih W

12 | Gawat janin v’

13 Primipqra .dalan! fase aktif kala | persalinan dan \/

kepala janin masih 5/5

14 | Presentasi bukan belakang kepala v

15 | Presentasi ganda (majemuk) \/

16 | Kehamilan ganda/gemeli Vv

17 | Tali pusat menumbung v

18 | Syok \/
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LAMPIRAN 9 LEMBAR OBSERVASI PERSALINAN

Lampiran : Lembar Observasi Persalinan

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

Jam

His Dalam 10"

Berapa
Kali

Lama

DJJ

Tekanan
Darah

Suhu

Nadi

Ket
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LAMPIRAN 10 CAP KAKI BAYI

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS DR.
SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN
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LAMPIRAN 11 DATA IMUNISASI

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr.
SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN
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a. LAMPIRAN 12 ASUHAN KEBIDANAN PADA BBL DAN NEONATUS

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr.
SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

KUNJUNGAN ANC
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KUNJUNGAN BBL
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LAMPIRAN 13 SOP KB PASCA PERSALINAN

INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr.
SOEPRAOEN

PROGRAM STUDI KEBIDANAN

SOP KONSELING KB

Pengertian Pemberian informasi dan edukasi kepada calon akseptor KB
pasca persalinan dengan hipertensi kronis.

Tujuan 1. Memberikan penjelasan tentang alat dan metode

kontrasepsi.
2. Membantu pasangan dalam memutuskan metode
kontrasepsi yang akan digunakan.

Kebijakan Dalam pelaksanaan pemberian konseling diperlukan kerjasama
yang berkesinambungan antara akseptor dan petugas sesuai
dengan prosedur yang ada.

Prosedur Uraian tindakan ya tidak

I. Persiapan Pra Konseling

1. Petugas memeriksa status usia
kehamilan  konseling (ANC) atau
persalinan (Nifas).

2. Petugas memeriksa riwayat dan status
klinis konseling.

3. Petugas memastika pasien siap untuk
menerima konseling.

4. Petugas menyiapkan tempat konseling
yang nyaman dan privacy bagi
konseling.

5. Menyiapkan media (kartu KBPP dan

brosur) konseling.

Il. Tahap Konseling Pra Pemilihan
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Metode KB Pasca Persalinan

1. Petugas menyapa dan memberikan
salam dan menyatakan apakah ada
anggota keluarga yang bersedia ikut
konseling (membina hubungan baik).

2. Petugas memastikan pasien siap dan
setuju untuk mengikuti konseling.

3. Petugas menanyakan kepada pasien
tentang apakah berencana akan punya
anak lagi setelah kehamilan atau
kelahiran kali ini.

4. Petugas menentukan apakah Kartu KB
IUD akan disisihkan dan atau tetap
terpakai berdasarkan respons dan
menjelaskan bila kartu disisihkan.

5. Petugas menjelaskan pada pasien
tentang waktu dan jarak yang sehat
untuk hamil kembali dengan
menggunakan Kartu Waktu dan jarak
kehamilan yang dekat.

6. Menanyakan kepada pasien kapan ibu
yang baru melahirkan dapat kembali
kemasa subur (atau dapat kembali
menjadi hamil kembali).

7. Menjelaskan pada pasien tentang
kembali ke masa subur dan
menggunakan kartu kembali ke masa
subur.

8. Menanyakan kepada pasien tentang
kesiapan ibu memberi ASI Eksklusif.

9. Petugas menentukan apakah Kartu IUD
akan disisihkan atau tetap dipakai dan
menjelaskan mengapa kartu disisihkan.

10. Petugas menentukan kartu KB 1UD
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11.

12.

13.

apakah disisihkan atau tetap dipakai
dan menjelaskan mengapa kartu
disisihkan.

Petugas menjelaskan manfaat KB
pasca persalinan dengan menggunakan
kartu Mempromosikan KBPP
sebelum ibu pulang.

Petugas menanyakan pengalaman
pasien tentang ber KB dan metode yang
pernah dipilih, untuk mengetahui bila
ada metode yang tidak sesuai dengan
konseling.

Menanyakan kesediaan pasien tentang
kesiapa untuk memilih KB pasca salin
pada kelahiran kali ini sebelum
konseling pulang dari fasilitas.

Tahap Konseling Pemilihan Metode
KB Pasca Persalinan

Petugas menjelaskan tahapan
pemilihan metode KB pascasalin.
Petugas menyusun dan menjelaskan
setiap kartu konseling dari yang paling
aktif.

Petugas menjelaskan setiap kartu
konseling dalam memanfaatkan
panduan informasi yang ada pada kartu
(tidak menambah dan menguranginya).
Petugas menjelaskan kesesuaian
metode KB pada kartu dengan kondisi
pasien, dan menyisihkan kartu sesuai
respon pasien (menjelaskan kondisi
menyusui atau tidak menyusui).

Petugas menyusun kartu yang tersisa

untuk menjadi pilihan bagi ibu.
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Petugas meminta pasien untuk memilih
salah satu metode yang paling diminati
dan sesuai dengan kondisi pasien.
Tahapan pasca Pemilihan
Menjelaskan metode KBPP yang
menjadi pilihan pasien dengan
menggunakan prosedur.

Menjelaskan pada pasien tentang
kondisi kesehatan yang menjadi syarat
pilihan metode KB yang dipilihnya.
Petugas menjelaskan pada pasien
tentang efek sampingmetode KB yang
dipilihnya.

Petugas meminta pasien mengulangi
informasi efek samping metode KB
terpilih.

Petugas menawarkan pasien apakah
membutuhkan informasi lainnya tentang
metode yang dipilih ibu sebagai
tambahan informasi yang diperlukan
untuk dibacakan dari brosur.

Petugas mencatat pilihan metode KB
pada rekam medis dan buku KIA

pasien.

Unit Terkait

Ruang bersalin, Ruang nifas, Poliklinik KB.




LAMPIRAN 14 LEATFLET KB
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+ [MPLAN/SUSUK KB
F —_—

- TIDAK mangganggu produicsl AS]
- TIDWAK mangganggu hubungan
seicsual

Dapat dicabul satap sadt secudl
stRiunan dan kamhal Kesuburan

capat
Diapst terjad parubanan pols had
Danst tarjad panitahan baral hadan

didalam Lanir n{'

Etsicifitas nggl
Jangka panjang &-10 tdwn

- TIDAX manggangqu produisl AS]

- TIDAK mangJanggu hubungan
sakzual

- TIDAX mampangarunl baral badan
Hiak s3 e banyak

KELUARGA EEREMCANA
& KONTRASEPSI

DISUSTN OLEH -
DEWI RINTA WAHYUNING
192045.P




